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Abstrak 
 
Sistem Informasi bermanfaat bagi dunia pendidikan yaitu untuk manajemen data siswa, manajemen 
proses belajar mengajar melalui pemantauan kegiatan siswa. Pemantauan terhadap nilai dan kehadiran siswa 
perlu dilakukan karena merupakan salah satu indikator keberhasilan siswa. Hasil pemantauan ini perlu 
disampaikan kepada orang tua, agar orang tua dapat terlibat langsung terhadap perkembangan belajar siswa. 
Penelitian ini akan mengembangkan sistem informasi manajemen sekolah untuk memonitor nilai ujian dan 
kehadiran siswa. Sistem informasi yang dikembangkan berbasis web yang dilengkapi dengan short message 
service sehingga pesan langsung dikirimkan kepada orang tua. Sehingga pemantauan tidak dilakukan hanya satu 
semester sekali (pada saat pembagian raport), namun dilakukan saat kejadian berlangsung yaitu setiap ulangan 
harian, ulangan tengah semester dan ahir semester, kehadiran pun dapat dimonitor setiap hari. Sistem 
dikembangkan dengan menggunakan metode system Development life cycle. Kemudian dilakukan Uji usability 
untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan sistem oleh orang tua. Berdasarkan pengukuran dengan skala 
Likert (1 ± 5), hasil uji menunjukkan nilai 4.05 berarti sistem tersebut mudah digunakan oleh pengguna terutama 
orang tua siswa. 
 
Kata Kunci: kehadiran, nilai ujian, sistem informasi manajemen, SMS, usability. 
 
Abstract 
Developments of information technology have positive impacts for education. One of them is the 
development of management information system for student attendance and exam scores pemantauan. 
Pemantauan of student's study progress is the responsibility of all stakeholders, namely parents, schools and 
communities. This study develops a combination of web based and short message service (SMS) based 
LQIRUPDWLRQ V\VWHP IRU GLUHFW SHPDQWDXDQ RI VWXGHQWV WKDW LV VHQW GLUHFWO\ WR VWXGHQW¶V SDUHQWV 7KLV LQIRUPV
VWXGHQW¶s learning progress such as attendance and exam scores. The development uses system development life 
cycle method and usability testing for measuring the level ease of system used by parents. Based on 
measurements within a Likert scale (1 ± 5) used in the study, average of usability test is 4.05. That means, the 
system is at the level easy to use by the user (the parents of the students). 
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PENDAHULUAN 
 
Sistem Informasi (SI) mampu menyimpan data, mengolah data menjadi informasi dan 
menyebarkan informasi kepada stakeholder untuk mendukung berjalannya kegitatan suatu 
organisasi (Reddy et al. 2009). Salah satu faktor penting dalam implementasi sistem informasi 
adalah pemilihan teknologi informasi seperti teknologi internet, penggunaan website atau 
penggunaan mobile yang tepat sehingga mekanisme penyebaran informasi dan komunikasi  
efisien dan efektif.  
Tersedia secara online di: 
http://journal.ipb.ac.id/index.php/jika 
58  Suskamiyadi et al.  JIKA 
 
Short Message Service (SMS) merupakan jawaban yang tepat untuk memilih teknologi 
informasi untuk penyebaran informasi di Indonesia, karena tingginya pengguna perangkat 
mobile (handphone) mencapai 81% (Nielsen 2012).  Penyebaran informasi melalui SMS lebih 
murah dibandingkan melalui e-mail.  Karena biaya pengiriman sms lebih murah dibandingkan 
dengan biaya koneksi internet dan pengguna perangkat mobile (seperti handphone) tergolong 
tinggi dibandingkan pengguna internet yaitu sebanyak 74 juta (APJII,2012) .  
Penyebaran informasi melalui SMS dapat berupa request (permintaan informasi) atau 
reminder (pengingat). Pada SMS request, sistem akan menyampaikan pesan setelah ada 
permintaan dari user, sedangkan SMS reminder, sistem secara otomatis menyampaikan pesan 
tanpa ada permintaan dari user. Beberapa pengembangan SI berbasis SMS misalnya Sistem 
Informasi Rumah sakit, SMS digunakan untuk reminder jadwal terapi farmakologis kepada 
penderita diabetes (Kusumadewi 2009) dan jadwal minum obat kepada pasien rawat jalan 
(Wilieyam 2013). Pada Sistem Informasi pemasaran, SMS digunakan untuk menawarkan 
produk dengan cara mengirimkan informasi produk kepada klien (Katankar 2010).  
SMS juga dapat diterapkan oleh pemerintah untuk meningkatkan pelayanan publik. 
Misalnya Akbar (2014) membangun sistem E-Violation Info berbasis SMS untuk mengelola 
data tilang pelanggaran lalu lintas, SMS digunakan untuk menginformasikan pesan proses 
sidang penilangan kepada pelanggar lalu lintas. Barokah et al. (2013) menggunakan SMS 
gateway untuk meningkatkan layanan izin usaha industri, SMS digunakan untuk mengetahui 
status permohonan izin. Layanan SMS ini mampu meningkatkan komunikasi antara 
pemerintahan dan masyarakat yang sangat diperlukan dalam menyelesaikan suatu kegiatan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan SI akademik Sekolah Menegah Atas 
(SMA) untuk meningkatkan komunikasi antara sekolah, orang tua dan siswa dalam proses 
pemantauan kegiatan siswa. Melalui SMS, sebagian besar siswa dan orang tua pengguna 
handphone akan mendapatkan pesan seperti nilai ujian, kehadiran dan informasi penting 
lainnya. Dengan demikian terjalin komunikasi antara stakeholder. SI akademik SMA berbasis 
SMS yang relatif murah ini diharapkan mampu diterapkan secara efisien pada sekolah tingkat 
ekonomi menegah kebawah sekalipun karena tidak mengharuskan terkoneksi internet yang 
relatif lebih mahal dibanding SMS yang digunakan setiap harinya. Penelitian ini dilakukan di 
SMAN 3 Pekanbaru yang berlokasi di dekat keramaian pasar, mempunyai 936 siswa yang 
berasal dari keluarga berlatar belakang berbeda-beda mulai dari pedagang kecil sampai 
menengah.  
Untuk meningkatkan kualitas sistem, sistem diuji dengan metode usability. Usability 
adalah tingkat kemudahan pengguna dalam menggunakan interface pada sistem (Nielsen 
2012). Uji usability menggunakan USE Questionnare yang terdiri dari 3 aspek pengukuran 
yaitu Usefulness, Satisfaction, Ease of Use (Lund 2001). Usefulness merupakan aspek untuk 
mengetahui seberapa besar manfaat sistem bagi pengguna,  Satisfaction untuk mengukur 
tingkat kepuasan pengguna dan Ease of Use  untuk mengukur kemudahan dalam 
menggunakan dan mempelajari sistem.  
 
 
METODE 
 
Pengembangan sistem menggunakan metode System Development Life Cycle terdiri dari 
analisis, perancangan, implementasi dan pengujian (Satzinger et al. 2009).  
Analisis, melakukan pengumpulan informasi dengan wawancara langsung dengan kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 
untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem. Fungsi kebutuhan sistem digambarkan dengan 
menggunakan Data Flow Diagram (DFD).  
Perancangan, membuat perancangan arsitektur sistem, perancangan basis data dan 
perancangan antarmuka sistem. Implementasi, program diimplementasikan menggunakan 
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Gambar 1 Diagram konteks sistem informasi akademik SMA untuk pemantauan nilai dan 
kehadiran  
 
Diagram konteks didekomposisikan lagi menjadi DFD level 1 untuk menggambarkan 
fungsi dan aliran data pada sistem (Gambar 2). 
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Gambar 2  DFD level 1 sistem informasi akademik SMA yang terdiri dari proses manajemen data 
siswa, pemantauan kehadiran dan nilai serta pembuatan pelaporan dan pengiriman 
pesan melalui SMS.  
 
Sistem mempunyai lima fungsi utama yaitu mengelola data induk siswa (1.0), 
pemantauan nilai (2.0), pemantauan kehadiran (3.0), pengiriman pesan melalui SMS(4.0) dan 
membuat laporan (5.0). Nilai dapat diinput melalui antarmuka sistem dan diimport dari file 
berekstensi xls (Microsoft Excel). laporan yang disajikan seperti nilai rata-rata ujian semua 
kelas, tingkat ketidakhadiran siswa baik berupa tabel, grafik yang mudah untuk dibaca.  
 
Perancangan  
Perancangan Arsitektur Sistem 
 
Sistem informasi manajemen yang dikembangkan, menggunakan alat yang dapat 
diperoleh dengan mudah dan murah (gambar 3). Komponen hardware yang diperlukan adalah 
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Uji Usability 
Hasil uji usability dengan USE Questionnare (Tabel 2). 
 
Tabel 2 Hasil uji usability dengan  USE Questionnare pada 135 responden 
Variabel Rata - rata 
Usefulness  
Sistem membantu meningkatkan efektifitas pelaporan kehadiran dan nilai . 4.59 
Sistem bermanfaat bagi orang tua untuk memantau kehadiran dan nilai siswa 4.30 
Sistem memberikan pengawasan yang lebih bagi orang tua terhadap kehadiran dan 
perkembangan studi siswa. 
4.22 
Sistem dapat menyampaikan informasi dalam waktu singkat. 4.19 
Sistem memenuhi kebutuhan orang tua dalam pemantauan kehadiran dan perkembangan 
studi siswa 
4.13 
Sistem sudah sesuai dengan harapan pengguna 4.19 
Rata ± rata Usefulness 4.27 
Ease of use  
Sistem hanya memerlukan sedikit langkah untuk digunakan 4.02 
Sistem dapat digunakan tanpa kesukaran. 3.87 
Sistem bisa digunakan tanpa instruksi tertulis 4.06 
Sistem dapat digunakan sesekali ataupun secara rutin dengan mudah 3.73 
Apabila terjadi kesalahan oleh pengguna, pengguna dapat memperbaiki kesalahan 
dengan cepat dan mudah 
3.64 
Teks pengiriman SMS ke Sistem mudah di ingat. 4.04 
Rata ± rata Ease of use 3.89 
Ease of learning  
Pengguna cepat belajar dalam menggunakan sistem 3.85 
Pengguna dapat dengan mudah mengingat cara menggunakan sistem 3.59 
Pengguna dapat dengan mudah mempelajari sistem 4.04 
Saya dengan cepat menjadi terampil menggunakan Sistem Pemantauan Kehadiran dan 
Nilai. 
3.97 
Teks penyampaian informasi mudah di mengerti dan dipahami 4.08 
Rata ± rata Ease of learning 3.91 
Satisfaction  
Pengguna puas dengan sistem 3.90 
Sistem ini menyenangkan untuk digunakan dalam pemantauan kehadiran dan nilai 
siswa. 
4.01 
Sistem bekerja sesuai dengan harapan pengguna 4.17 
Sistem menyenangkan untuk digunakan oleh orang tua 4.13 
Saya merasa saya harus bisa menggunakan dan memiliki Sistem. 4.02 
Sistem ini penting bagi saya untuk memantau tingkat kehadiran dan perkembangan 
belajar anak saya  
4.47 
Rata ± rata Satisfaction 4.12 
Rata ± rata  4.05 
 
Hasil uji usability menghasilkan nilai rata-rata 4.05, ini menunjukkan sistem mudah 
digunakan. Rata-rata usefulness sebesar 4.27 berarti sistem ini bermanfaat dalam 
menyampaikan laporan kehadiran dan nilai siswa dimana orang tua siswa tidak perlu lagi 
datang ke sekolah untuk memantau anak mereka. Rata-rata satisfaction 4.12 menunjukkan 
bahwa sistem dapat memberikan kepuasan bagi orang tua dan diterima dengan baik oleh 
orang tua/wali murid. Hasil usability juga diperkuat dengan adanya kejadian selama 45 hari 
pengujian sistem, 2 orang tua siswa datang ke sekolah melaporkan SMS yang diterima yang 
menginformasikan bahwa anaknya tidak hadir di sekolah dengan keterangan sakit, sementara 
anak mereka sudah berangkat ke sekolah dari pagi hari. Saat dilakukan pengecekan ke kelas 
siswa ternyata siswa tersebut memang tidak hadir pada hari itu dan ditemukan surat 
keterangan sakit yang ditandatangani oleh orang tua siswa. Ini menunjukan manfaat sistem 
yang mampu meningkatkan pengawasan siswa. Selain itu laporan-laporan untuk menajamen 
sekolah dapat digunakan untuk bahan-bahan akreditasi sekolah, serta laporan bulan ke dinas 
pendidikan kota atau kabupaten. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
 
Sistem informasi akademik siswa yang dibangun berbasis web dan SMS terdiri dari 
lima fungsi utama. Fungsi tersebut adalah mengelola data induk siswa, pemantauan nilai, 
pemantauan kehadiran, pengiriman pesan nilai dan kehadiran melalui SMS dan membuat 
laporan untuk kepentingan evaluasi manajemen sekolah. Melalui website, pihak manajemen, 
siswa dan orang tua yang terkoneksi internet dapat mencari informasi sesuai kebutuhan, 
mendapatkan informasi lebih lengkap (berupa tabel, grafis), menerima pesan dan 
berkomunikasi melalui email. Bagi orang tua dan siswa yang hanya mempunyai telepon 
genggam dapat menerima pesan melalui SMS, hal ini merupakan salah satu alat komunikasi 
yang paling effektif antara pihak sekolah, siswa dan orang tua. Dengan tenaga kependidikan 
yang sedikit dan biaya operasional sistem yang cukup murah, sistem ini diharapkan mampu 
membantu sekolah dalam mengelola data siswa secara cepat dan akurat. Hasil uji usability 
sistem menunjukkan nilai Usefulness (4.13), Easy of Use (3.64), Satisfaction (4.12), Ease of 
learning(3.91), satisfaction (4.12) dengan rata-rata nilai ussability sebesar 4.05 dari range 0-5. 
Hal ini menunjukkan bahwa sistem mudah digunakan oleh pengguna terutama orang tua 
siswa.  
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